
1. Di sekitar Peternakan (Karier, Kendaraan Perlengkapan, Manusia)

Pasang pagar yang kuat di luar peternakan, dan gunakan-
pengusir hewan liar secara merata di sekitar kandang.
* ��Pemasangan pagar di sekitar peternakan setidaknya memiliki tinggi 1.5 m 

atau lebih

1

Jika babi liar (atau bangkainya atau kotorannya) ditemukan 
di sekitar peternakan, segera hubungi Ministry of the 
Environment atau Department of Prevention of Epidemics.
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Gunakan kapur mentah di sekitar peternakan dalam bentuk 
garis selebar lebih dari 50 cm dan desinfeksi jalanan peter-
nakan secara berkala.
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Jangan membawa tanaman dan jerami yang diproduksi di 
daerah (tanah pertanian) yang ada babi liar berkeliaran.

4

Kendaraan hewan ternak harus masuk ke dalam peternakan 
sejarang mungkin.
- ��Lakukan desinfeksi setelah membuang bahan-bahan organik seperti tanah  
pada roda kendaraan dan bagian bawah kendaraan, dan lakukan sterilisasi  
pada kursi kendaraan menggunakan sterilizer yang sederhana.

6

Jangan membawa perlengkapan (traktor, mesin penyiang, 
dll.) yang digunakan di luar peternakan ke dalam peternakan. 

5

Bersihkan semua daerah di sekitar peternakan, desinfeksikan 
pakaian kerja, topi, dan sepatu setiap hari, dan bersihkan se-
cara menyeluruh setiap 2-3 hari.
* �Lakukan perawatan lingkungan (tumpukan sampah, tanah basah, semak 

belukar, dll.) secara terus menerus di sekitar kandang yang dapat terkon-
taminasi untuk mencegah nyamuk, dan basmilah hama secara teratur.
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Petugas peternakan tidak boleh terlibat dalam kegiatan ber-
buru atau jelajah alam.
* �Jangan kunjungi habitat hewan liar, kolam, atau peternakan yang ada 

babi liar berkeliaran.
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Jangan biarkan orang lain masuk kecuali dalam keadaan-
darurat medis.
* Jangan biarkan pemburu dan petani memasuki peternakan.
* �Atur dengan menyeluruh pembukaan dan penutupan gerbang, dan tutup 

gerbang lain kecuali gerbang utama peternakan.
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TindakanPencegahan
Virus Flu Babi Afrika di Peternakan Babi

Tujuan Tindakan Pencegahan di Peternakan Babi

➊ Virus flu babi Afrika masuk ke peternakan melalui karier, kendaraan, barang-barang, dan manusia. 
➋ ���Peternakan harus dilindungi secara penuh agar terhindar dari masuknya virus melalui karier, 

kendaraan, barang-barang, dan manusia berdasarkan paham bahwa, “Saya adalah pelindung 
bagi peternakan saya.”

인도네시아어



3. Di dalam Kandang (Karier, Barang-barang, Manusia)

Bersihkan dan lakukan desinfeksi secara menyeluruh di ba-
gian dalam kandang secara berkala.
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Babi dan ternak yang baru datang harus diisolasi terlebih da-
hulu dalam kandang karantina dan diamati secara teliti hingga 
mereka dipindahkan bersama babi-babi lain di peternakan.
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Tutup semua lubang di kandang, halangi masuknya serangga, 
tikus dan lalat dengan memasang jejaring dan jaring serangga.
- ���Pasang jaring serangga untuk mencegah serangga, burung, dll. agar 
tidak masuk melalui ventilator dan lubang angin (jendela).

* ���Pasang kertas lalat, jebakan tikus, lampu hama, dan obat cacing dan 
pembasmi serangga untuk membasmi tikus dan lalat.

2

Benda-benda yang bersentuhan langsung dengan babi (jarum 
suntik, peralatan inseminasi buatan, semprotan, dll.) harus dibersih-
kan dan didesinfeksi secara berkala, dan disimpan di dalam gudang 
penyimpanan di dalam peternakan tanpa pernah dibawa keluar.

4

Sediakan ruang depan di gerbang kandang tempat orang-orang mengganti 
sepatu bot dan pakaian, dan mereka harus menggantinya dengan pakaian 
dan sepatu bot kerja dan membersihkan tangan secara menyeluruh.
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2. Di dalam Peternakan (Karier, Kendaraan Perlengkapan, Manusia)

Bersihkan selalu bagian dalam peternakan dan bersihkan  
dan lakukan desinfeksi secara berkala kompos, tempat peny-
impanan pakan (tempat pakan), fasilitas pengiriman, dll.
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Jangan tinggalkan bangkai, janin hewan yang keguguran, 
atau plasenta, dll. tanpa pengawasan di peternakan, atau 
buang benda-benda tersebut di gudang kompos.
* �Gunakan pemindah bangkai atau layanan perusahaan untuk penanganan 

aman demi mencegah epidemik
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Jangan biarkan ada benda-benda buangan (pakan, sisa-sisa, 
sekam, sampah jerami, dll.) yang dapat dimakan hewan liar 
darat dan udara di peternakan.
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Pasang pagar kawat di sekitar parit dan celah-celah di dalam 
peternakan dan pagar kawat penghalang burung di sekitar 
gudang kompos, gudang penyimpanan pakan, dan gudang 
penyimpanan jerami (sekam).
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Bersihkan dan lakukan desinfeksi pada peralatan seperti pengang-
kat ski yang digunakan di peternakan secara harian dan simpanlah 
benda-benda tersebut di dalam gudang fasilitas peternakan.
* �Lakukan selalu desinfeksi dan sterilisasi pada benda-benda tersebut 

menggunakan sinar ultraviolet (UV) ketika melakukan penyimpanan.

6

Jangan biarkan hewan-hewan yang dibesarkan di peternakan 
(anjing, kucing, dll.) berkeliaran di sekitar peternakan dan ikat-
lah mereka pada tempat yang telah ditentukan di peternakan
* ���Atur dengan menyeluruh pembukaan dan penutupan gerbang 

peternakan agar mereka tidak keluar dari peternakan.

5

Fasilitas peternakan harus dilengkapi dengan fasilitas desin-
feksi manusia dan kamar desinfeksi pijakan di gerbang peter-
nakan untuk melakukan desinfeksi secara menyeluruh dan 
mencatat orang-orang yang masuk.

Ruangan pencegah penyakit harus tersedia di gerbang 
peternakan untuk melakukan desinfeksi secara menyeluruh 
kepada orang-orang yang masuk.
* ��Mereka yang masuk harus mandi atau melakukan desinfeksi / mengganti 

pakaian (sepatu bot), baru kemudian melakukan aktifitas di dalam peter-
nakan.
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